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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi damaski
era globalisasi merupakan tuntutan sistem pendidikasional, yaitu
tuntutan untuk mengembangkan sistem pendidikan yangmpu
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya baiit daamanannya,
kepribadian dan rasa tanggung jawabnya, serta meéaggkan program
pendidikan yang mampu menyiapkan peserta didikndataenghadapi
masyarakat yang maju di masa yang akan datang.

Salah satu landasan bagi peningkatan kualitas surdbga
manusia melalui pendidikan tercantum dalam UU No@&drahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 3, dikekark bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuwan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan, bertujuan untuk mengembangkotensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbagtaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratita fertanggung
jawab.

Selanjutnya dijelaskan pada pasal 13 ayat 1, piadiddasar

diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kpuzamserta



memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar digegukan untuk
hidup dalam masyarakat serta mempersiapkan pesbdik yang
memenuhi persyaratan mengikuti jenjang pendidikenengabh.

Memahami pendapat di atas, sudah sepatutnya para gu
khususnya yang bergelut dijenjang pendidikan dasauk melakukan
berbagai upaya yang mengarah pada peningkatan suapa manusia
yang berkompeten dalam menghadapi berbagai perhasatimasa kini
dan dimasa yang akan datang.

Dalam era globalisasi, pendidikan harus mampu mesigpkan
manusia yang mampu bersaing baik dalam pengembatefanologi
maupun pengembangan ilmu. Untuk itu pengembangabglajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA) perlu ditingkatkan baik dewi perencanaan,
penggunaan metode, alat peraga maupun kemampuanitgudalam
mengembangkan kurikulum serta penguasaan konsep d$Béara
keseluruhan.

Di sekolah dasar, kurikulum yang digunakan adalamikgalum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Salah satu isiogm@m
pembelajarannya adalah mata pelajaran limu PenggtalAlam. Mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungamgdn cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, gghilRA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &ktsa-fkonsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga ma&kap suatu proses

penemuan. Berdasarkan kurikulum 2006, Mata Pelaji?a& di sekolah



dasar bertujuan agar peserta didik memiliki kemampsebagai berikut:
(1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tulanrg YWaha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararcgtaan-Nya; (2)
mengembangkan pengetahuan dan hasil belajar k&ossep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupararidedri; (3)

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara liRgkungan,

teknologi dan masyarakat; (4) mengembangkan kefglamproses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dambuat keputusan;
(5) meningkatkan kesadaran untuk berperan sertamdahemelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam; (6) ngikaitkan kesadaran
untuk menghargai alam dan segala keteraturannyagaelsalah satu
ciptaan Tuhan; (7) memperoleh bekal pengetahuamsédm dan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkamdigé&an ke

SMP/MTs. (Depdiknas, 2006: 484-485).

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana pagerta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sakitserta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya ldmd&ehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pgaataberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompeigsismenjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah. PendidlRaxn diarahkan
untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membaegena didik untuk

memperoleh hasil belajar yang lebih mendalam tgnédeim sekitar.



IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuknmmeeuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-magalay dapat
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukartasa bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di taigkekolah dasar
diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtesamss,(lingkungan,
teknologi, dan masyarakat) yang diarahkan padagt@mgn belajar untuk
merancang dan membuat suatu karya melalui penefapeep IPA dan
kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. Urttuklalam pembelajaran
IPA diperlukan suatu metode yang dapat merangsateng anak dalam
bidang ilmiah baik dalam merancang maupun memhugtuskarya yang
dilandasi pengetahuan yang mereka dapatkan dabglajaran IPA.

Dalam pembelajaran IPA tidak hanya dituntut dengamggunaan
metode yang sesuai, namun diperlukan kemampuan glaiam
penguasaan konsep dan penguasaan didaktik metaldikn dnengajarkan
IPA. Hal ini sangat penting mengingat keberadaaru gebagai ujung
tombak dalam meningkatkan kualitas manusia Indangang berdaya
saing tinggi di masa yang akan datang, oleh kai&naguru harus
memiliki kemampuan dalam merancang dan melaksanp&arbelajaran
IPA.

Pada kenyataan di SDN Simpen V, pembelajaran IPA
dilaksanakan dengan metode yang kurang tepat, tidekvariasi.
Akibatnya hasil belajar siswa terhadap mata pedaj#iPA kurang optimal,

oleh karena itu untuk dapat meningkatkan hasiljhekswa ada baiknya



kita gunakan metode yang dapat membangun car&kibesiswa, serta

dapat memberikan pengalaman secara langsung.

Diduga belum optimalnya hasil belajar siswa terpad@ansep
pembelajaran IPA, siswa tidak bisa menerapkan kon&A dalam
kehidupan sehari-hari, siswa tidak memiliki kepekaderhadap
lingkungannya, siswa tidak bisa memecahkan masgtaigy mereka
temukan dalam kehidupan sehari-hari, siswa tidakmifite minat
terhadap teknologi. Ini terlihat dari ulangan aké&mester hampir 50%
siswa dalam hasil ulangannya di bawah KKM sekolangy telah
ditetapkan yaitu 65.

Permasalahan di atas dapat diminimalkan dengan lipami
metode pembelajaran yang tepat di dalam kelas. €ajatan IPA
sebaiknya dilaksanakan dengan metode eksperimeren&kadengan
metode ini guru dan siswa mencoba mengerjakan tseseda mengamati
proses dan hasil pekerjaannya. Setelah eksperingd@sag siswa
ditugaskan untuk membanding-bandingkan dengan kisperimen dan
rekannya yang lain, kemudian mendiskusikan bila pededaan atau
kekeliruan. Selain itu dapat menumbuhkan kemamghenfikir siswa,
bekerja dan bersikap ilmiah. Oleh karena itu peajaen IPA di sekolah
dasar menekankan pada pemberian pengalaman bsdgjara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilzsegprdan sikap

ilmiah (Depdiknas, 2006: 484)



Untuk lebih mengetahui permasalahan tentang peaerapetode
pembelajaran yang tepat, dipoerlukan Penelitiarddkan Kelas (PTK)
sebagai upaya untuk memperbaiki pelaksanaan p&adidii Sekolah
Dasar khusunya dalam pembelajaran IPA.

Dengan PTK diharapkan kesulitan dan permasalahamng ya
dihadapai dalam pembelajaran IPA di SD dapat dii ateelalui metode
eksperimen. PTK merupakan suatu usaha yang dilakoledn guru untuk
memperbaiki pembelajaran di dalam kelas yang begupada perubahan
dan peningkatan hasil belajar siswa terhadap st@isep pembelajaran.
Dengan me;laksanakan PTK diharapkan guru dapatngiestikan strategi
dan kualitas pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

Berlatar belakang untuk mengoptimalkan hasil belajawa di
Sekolah Dasar terhadap pembelajaran IPA, makaipeaghitivasi untuk
mengangkat masalah ini sebagai objek agar dapateme@n
pemecahannya. Masalah yang diangkat dibatasi dgndah“Efektifitas
Penggunaan Metode Eksperimen dalam upaya menirsgkatksil belajar
siswa Sekolah Dasar kelas V pada konsep sifat eahdglam

pembelajaran IPA.

Rumusan Masalah
Secara umum permasalahan dalam penelitian ini ladala

sejauhmanakah efektifitas penggunaan metode eksperdalam upaya



meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah DasarK¢lpada konsep sifat
cahaya.
Masalah umum tersebut selanjutnya diperinci selmegkut :
1. Hambatan apa sajakah yang menyebabkan belum opyianbbsil
belajar siswa Sekolah Dasar Kelas V pada pembataj&A?
2. Bagaimanakah = menanggulangi = hambatan-hambatan  yang
menyebabkan belum optimalnya hasil belajar siswkl&k Dasar
Kelas V pada pembelajaran IPA
3. Apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkasil eelajar
siswa Sekolah Dasar Kelas V pada pembelajaran |BAgah
menggunakan metode eksperimen?
4. Apakah metode eksperimen efektif digunakan dalanayap
meningkatkan hasil belajar siswa Sekolah Dasar K&apada

pembelajaran IPA?

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah eab
dikemukakan di atas, maka dapat di tarik hipot€3iK sebagai berikut,
apabila dalam pemebelajaran IPA di kelas V SD Ne@mpen V
Limbangan Garut menggunakan metode eksperimen denga
memperhatikan prosedur eksperimen, kemampuan gurkahdisi siswa,
maka akan menumbuhkan serta meningkatkan hasiljabekiswa

dibandingkan dengan metode lainnya.



D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini bertujuan untu&nimgkatkan

kualitas pembelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasaelalui

penggunaan metode eksperimen.

Secara khusus tujuan penelitian ini dijabarkan gaidaerikut:

1. Untuk mendeskripsikan hambatan-hambatan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa SD Kelas V padalgdajaran
IPA.

2. Untuk  mendeskripsikan upaya penanggunlangan dalam
menanggulangi hambatan-hambatan dalam upaya mekagk
hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.

3. Untuk mendeskripsikan hal-hal yang harus dilaku#talam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa SD kelas V padabedajaran
IPA dengan menggunakan metode eksperimen.

4. Untuk mengetahui efektivitas metode eksperimen ndaigpaya
meningkatkan hasil belajar siswa SD kelas V padabedajaran
IPA.

b. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan mardatam
rangka menunjang tujuan pendidikan Nasional, tujearbaga, tujuan

kurikuler, tujuan pembelajaran umum dan tujuan paajaran



khusus. Penelitian ini dihapkan pula meberikanmanfaecara
akademik, yaitu membantu guru dalam menghasilkamggtahuan
yang sahih dan relevan bagi kelas mereka untuk redrajki
pembelajaran dalam jangka pendek.

Jika dilihat dari personel dan lem,baga yang berpeserta
dalam penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasaka manfaat
penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, guru kelfgpala Sekolah,
damn lembaga.

1. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah sebagai wahana untekgetahui
sejauhmana penggunaan metode eksperimen dalamgkathkian
hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAieR&@n ini
merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki lkegiat
pembelajaran IPA yang selama ini banyak disajikermgdn metode
yang kurang tepat dan kurang efesien. Selain itelg@an ini
sebagai wahana dalam menguasai konsep, proseduriekiaik
yang terdapat dalam Penelitian Tindakan Kelas.

2. Manfaat bagi guru
Manfaat bagi guru adalah guru dapat mengembangiagepahuan
dan kemampuan dalam memberikan pengetahuan dan
keterampilan dalam melakukan penelitian, memperbpikses
pembelajaran serta kemampuan dalam merencakan dan

menggunakan metode pembelajaran secara efesiesudidya
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penggunaan metode eksperimen pada pembelajararpeiajaran
IPA.
3. Manfaat bagi Kepala Sekolah
Manfaat bagi Kepala Sekolah adalah sebagai bahankaa dalam
rangka mengefektipkan pembinaan dan pengelolaaggpeaan
metode pembelajaran dalam melaksanakan kegiataajabel
mengajar di sekolah.
Ditinjau dari kepentingan Sekolah Dasar, pelaksan@enelitian ini
memungkinkan  terlaksananya  peningkatan kualitas sesro
pembelajaran secara berkelanjutan khusunya dalambedejaran
IPA, peningkatan efdediensi pengelolaan pendidikadan

pengembangan propesionalisme guru.

E. Penjelasan Istilah

Untuk mengindari kesalahan persepsi terhadap wkbk-pokok

masalah yang akan diteliti, ada beberapa kataistitah dalam penelitian

ini yang perlu dijelaskan yaitu :

1.

Implementasi adalah penerapan metode eksperimim dapaya
meningkatkan hasil belajar siswa.

Metode ekpserimen adalah suatu metode mengajam dadgnyajian
atau pembahasan materinya melalui percobaan daoh@an sesuatu,

lalu mengamati proses dan mencatat gejala yaraglterj
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3. Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukaividaduntuk
memperoleh suatu perubahan perilaku sebagai hasipdngalaman
belajar.

4. Hasil belajar adalah perubahan individu setelahljgdaaran melalaui
serangkaian tes.

5. Konsep adalah suatu ide yang mempersatuan fakiz{fRaR.

6. Cahaya adalah salah satu gelombang elektromagreatik terdiri dari
pertikel-pertikel yang sangat kecil. Dalam perarabaya tidak
memerlukan media/perantara.

7. Siswa adalah subjek pembelajaran yang memiliki @akan dan

peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan.

M etode Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini digunakan maoskgiral :
Kemmis dan Taggart (1988) yang dimulai dengan mscaindakan,
pengamatan, refleksi dan perencanaan kembali selb&agang-ancang
terhadap pemecahan permasalahan.
1. Perencanaar(planing) yaitu tindakan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, ‘meningkatkan atau perubahan perilakm dikap

sebagai solusi.

2. Tindakan (action) yaitu apa yang aharus dilakukan peneliti sebagai

upaya perbaikan, peningkatan, atau perubahan yeggngan.
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3. Pengamatar(obsevation) yaitu mengamapti atas hasil atau dampak
dari tindakan-tindakan yang dilaksanakan oleh nign&rhadap
Kinerja siswa.

4. Perenungan (reflectian) yaitu tahap pengkajian, melihat dan
mempertimbangkan atas hasil dan proses dari sétidpkan yang

selanjutnya menyusun perencanaan berikutnya.

G. Subjek Penelitian
Yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakanadalah
siswa Sekolah Dasar. Khusunya siswa kelas V SD iN&jenpen V
Kecamatan BL.Limbangan Kabupaten Garut dengan jundi@ orang
siswa, yang terdiri dari 33 siswa perempuan dansi@fva laki-laki.

Dengan harapan terjadinya peningkatan hasil bejajag optimal.



